BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis pada SKH Kedaulatan Rakyat pada bab

sebelumnya, peneliti pada bab ini akan menyampaikan kesimpulan yang peneliti

dapatkan dari hasil analisis, yaitu penerapan jurnalisme damai dalam pemberitaan

Harian Kedaulatan Rakyat mengenai kasus Ahmadiyah setelah terjadinya

penyerangan jamaah Ahmadiyah di Cikeusik. Beberapa hal yang peneliti

dapatkan, sebagai berikut :

1.

Melihat dari segi tipe peliputannya, SKH Kedaulatan Rakyat berusaha untuk
menyajikan berita secara proporsional, yaitu menyajikan berita - berita dari
dua perspektif yang berbeda. Menurut peneliti, frekuensi berita yang
menyajikan berita secara cover both side (dua sisi) masih sedikit kurang,
karena hanya terdapat 63,9 % saja.

Berita yang disajikan oleh SKH Kedaulatan Rakyat sudah berfokus pada
proses terjadinya konflik dan juga penyelesaian konflik, berorientasi pada
“menang-menang”. SKH Kedaulatan Rakyat dalam beritanya menyajikan
mengenai penyebab terjadinya konflik, permasalahan yang ada serta proses
penyelesaian konflik mengenai jamaah Ahmadiyah yang diarahkan agar
berujung pada kemenangan kedua belah pihak.

Orientasi liputan dalam hal pengungkapan kebenaran kedua belah pihak yang
bertikai dalam kasus Ahmadiyah belum terlaksana dengan baik, karena berita

yang mengungkapkan kebenaran di kedua belah pihak hanya 13 berita saja.
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SKH Kedaulatan Rakyat lebih banyak mengungkapkan kebenaran di satu
pihak.

4. Penyebutan nama pelaku pelanggaran hukum yang dilakukan oleh kedua
belah pihak yang bertikai, yang dapat memberikan stigma negatif atau kesan
negatif di mata masyarakat mengenai salah satu pihak, berdasarkan hasil
analisis peneliti, tampak dihindari oleh SKH Kedaulatan Rakyat. Dalam
penyajian beritanya, lebih banyak tidak menyebutkan nama pelaku
pelanggaran hukum sama sekali.

5. Berdasarkan hasil analisis penelitii, SKH Kedaulatan Rakyat telah
mengangkat inisiatif perdamaian. Memberikan solusi atas pertikaian yang
terjadi dengan menyajikan berita mengenai pihak-pihak yang berusaha
mencarikan jalan keluar. SKH Kedaulatan Rakyat memberikan ruang yang
cukup untuk pemikiran-pemikiran yang netral dan juga rasional, agar

mendapatkan solusi yang paling kecil resikonya.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini masih
jauh dari sempurna, masih banyak memiliki kelemahan dan kekurangan dalam
proses penelitian. Namun, berdasarkan hasil penelitian, peneliti juga ingin
memberikan saran kepada SKH Kedaulatan Rakyat, sehingga dalam
pemberitaannya ke depan, SKH Kedaulatan Rakyat dapat menyajikan berita

konflik yang lebih mendalam dan lebih mengarah pada jurnalisme damai.
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Dalam hal pengungkapan kebenaran mengenai pihak — pihak yang bertikai,
SKH Kedaulatan Rakyat peneliti sarankan agar lebih mengungkapkan kebenaran
dari kedua belah pihak yang bertikai, bukan hanya mengungkapkan kebenaran di
satu pihak saja. Pengungkapan kebenaran di kedua belah pihak sangat dibutuhkan
untuk melihat masalah yang ada dan mencari jalan keluar dari masalah tersebut.
Selain itu peneliti juga menghimbau agar pada penelitian berikutnya, untuk
melihat penerapan pada SKH Kedaulatan Rakyat dengan penelitian kualitatif.
Penelitian yang dimaksud adalah penelitian framming, dengan melakukan
observasi atau wawancara dengan wartawan atau redaksi dari SKH Kedaulatan
Rakyat untuk mengetahui sejauh mana ideologi SKH Kedaulatan Rakyat dalam

melakukan pemberitaan.
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Frequency Table

Tipe Liputan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Satu sisi 13 36.1 36.1 36.1
Dua sisi 23 63.9 63.9 100.0
Total 36 100.0 100.0
Fokus Berita
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Fokus pada proses terjadinya konflik 29 80.6 80.6 80.6
Fokus pada arena konf lik 7 19.4 19.4 100.0
Total 36 100.0 100.0
Orientasi Liputan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Mengungkap kebenaran di kedua belah pihak 13 36.1 36.1 36.1
Mengungkap kebenaran di satu pihak 23 63.9 63.9 100.0
Total 36 100.0 100.0
Pandangan Terhadap Konflik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Menyebut nama pelaku kejahatan di kedua belah pihak 2 5.6 5.6 5.6
I’;/ilﬁgiebut nama pelaku kejahatan hany a di salah satu 8 222 299 278
Tidak meny ebutkan sama sekali 26 72.2 72.2 100.0
Total 36 100.0 100.0
Pandangan Terhadap Ahir Konflik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
- — — dan
Valid  Mengangkat inisiatif perd_amala da 31 86.1 86.1 86.1
mencegah perang berlanjut
Meny embuny ikan inisiatif erdamaian
sebelum kemenangan diraih 5 13.9 139 100.0
Total 36 100.0 100.0




DATACODING SHEET

Cara Pandan
Nomor Tipe " . Fokus | Koding | Koding | Orientasi | Koding | Koding |pandang . Koding | gan thd . Koding
Berita Judul TGL BLN THN | Intrcdr Liputan Koding I|Koding Il Berita | I Liputan | I thd Koding | I gakhir Koding | I
konflik konflik

il b a a c a

1 Bentrok, tiga tewas dan belasan terluka 7 2 2011 2 b 1 1 a 1 1 a 1 1 a 0 0 a 1 1
3 b a a b a
1 a a b c a

2 SBY minta dilakukan investigasi 8 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 a 0 1 c 1 1 a 1 1
3 a a a c a
Ay a a b © a

3 Presiden minta ormas anarkis dibubarkan 10 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 b 1N 1 @ 1 1 a 1 1
3 a a b © a
1 a a b b a

4 Belum ada putusan revisi 10 2 2011 2 b 0 1 a 1 1 a 0 1 b 1 1 a 1 1
3 b a a b a
1 a a b c a

5 Pelaksanaan SKB 3 Menteri dievaluasi 10 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 a 0 1 c 1 1 a 1 1
3 a a a c a
1 a a b © a

6 Kerukunan umat beragama agar dijaga 11 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 a 0 1 c 1 1 a 1 1
3 a a a c a
1 a a b c a

7 Penyerang markas Ahmadiyah Terkoordinasi 11 2 2011 2 a 0 0 a 1 1 b 1 1 c 1 1 a 1 1
3 b a b © a
1 b a a @ a

8 Kapolda Banten-Kapolres Pandeglang dicopot 12 2 2011 2 a 1 0 a 1 1 a 1 1 a 1 0 a 1 1
3 b a a € a
1 a a b c a

9 Penting, kerukunan antarumat beragama 12 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 a 0 1 @ " 1 a 1 1
3 a a a © a
1 a a b € a

10 Polres tingkatkan pengamanan tempat ibadah 14 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 a 0 1 © 1 1 a 1 1
3 a a a c a
1 b a b b a

11 Jumlah tersangka terus bertambah 16 2 2011 2 a 1 0 a 1 1 b 1 1 b 1 1 b 1 0
3 b a b b a
1 b a b b a

12 Pemerintah belum tentukan sikap 17 2 2011 2 b 1 1 a 1 1 b 1 1 b 1 1 a 1 1
3 b a b b a




Cara Pandan
Nomor Tipe " . Fokus | Koding | Koding | Orientasi | Koding | Koding |pandang . Koding | gan thd . Koding
Berita Judul TGL BLN THN | Intrcdr Liputan Koding I|Koding Il Berita | I Liputan | I thd Koding | I gakhir Koding | I
konflik konflik

1 b a b c a

13 Komunikasi hindari gesekan kekerasan 17 2 2011 2 b 1 s a 1 1 a 1 0 c 1 1 a 1 1
3 b a b c a
1 b a b b a

14 Polisi tetapkan tersangka baru 18 2 2011 2! b 1 i a il . b i s b 1 1 a 1 1
3] b a b b a
1 a a b c b

15 Muhammadiyah sudah tolak Ahmadiyah 22 2 2011 2 a 1 1 a 1 1 b 1 1 c 1 1 b 1 1
3 a a b © b
1 a a b © a

16 Kongres AS temui SBY 24 2 2011 2 a 0 0 a il ik a il 0 c 1 1 a 1 1
3 b a b € a
1 b a b b a

17 Atho' Mudzhar : Pemerintah harus tegas 1 3 2011 2 a 1 0 a 1 1l a 1 0 b 1 1 a 1 1
3 b a b b a
1 b a b c a

18 Pelarangan Ahmadiyah tak perlu dipersoalkan 2 3 2011 2 a 1 0 b 1 0 b 1 1 c 1 1 a 1 1
3 b a b © a
it a a a a a

19 DIY tak keluarkan SK soal Ahmadiyah 4 3 2011 2 b 1 0 a 1 1 a 1 1 a 1 1 a 1 1
3 a a a a a
1 b b b c a

20 Daerah melarang Ahmadiyah, tak masalah 6 3 2011 2 b 1 1 b 0 0 a 0 1 « 1 1 a 1 1
3 b a a @ a
1 b a a c a

21 Konflik horisontal harus dicegah 7 3 2011 2 b 1 1 a 1 1 a 1 1 @ 1 1 a 1 1
3 b a a c a
1 a a a (4 a

22 Mahfud : Pengaturan Ahmadiyan dilematis 9 3 2011 2 b 0 1 a 1 1 a 1 1 c 1 1 a 1 1
3 b a a € a
1 b a b c a

23 Mendagri : Atur Ahmadiyah, bukan bubarkan 10 3 2011 2 b 1 1 a 1 1 b 1 1 & 1 1 a 1 1
3 b a b c a
il b b b c a

24 Massa FPI Datangi kantor Gubernur 10 8 2011 2 b 1 1 b 1 1 a 1 0 c 1 1 a 1 1
3 b b b c a




Cara Pandan
Nomor Tipe " . Fokus | Koding | Koding | Orientasi | Koding | Koding |pandang . Koding | gan thd . Koding
Berita Judul TGL BLN THN | Intrcdr Liputan Koding I|Koding Il Berita | I Liputan | I thd Koding | I gakhir Koding | I
konflik konflik

1 a a b c a

25 Pemerintah kaji perda larangan 11 3 2011 2 b 0 s b 0 1 a 1 0 c 1 1 a 1 1
3 b b b c a
1 a a b c b

26 Gubernur belum melangkah 11 3 2011 2 a 1 1 a 1 il b 1 1 c 1 1 b 1 1
3] a a b c b
1 b a b c a

27 Sultan : Pembubaran Ahmadiyah wewenang pus{ 15 3 2011 2 b 1 1 a 1 1 b 1 1 c 1 1 a 1 1
3 b a b © a
1 b b b @ b

28 TNI dituding dalangi "Operasi Sajadah" 16 3 2011 2 b 1 1 a 0 ak b 1 1 © 1 1 b 1 1
3 b a b c b
1 b b b c a

29 MA belum terima gaji materi 17 3 2011 2 b 1 1 a 0 ab b 0 0 c 1 1 a 1 1
3 b a a c a
1 a b b c b

30 Menag dukung pembubaran Ahmadiyah 20 3 2011 2 a 1 1 b 1 1 b 1 1 c 1 1 b 0 0
3 a b b © a
. a b b c b

31 GPK Tolak Ahmadiyah 21 3 2011 2 a 1 1 b 1 1 b 1 1 [ 1 1 b 1 1
3 a b b c b
1 a b b c b

32 Kiai Sahal : Ahmadiyah Sesat 22 3 2011 2 a 1 1 b 1 1 b 1 1 b 0 1 a 1 0
3 a b b b b
1 b b b c a

33 Diundang dialog, Ahmadiyah tak hadir 23 3 2011 2 b 1 1 b 1 1 b 1 1 a 0 1 b 1 0
3 b b b a a
1 b b b © b

34 Kemenag Bantah tudingan Ahmadiyah 24 3 2011 2 b 1 1 b 1 1 b 1 1 b 0 1 a 0 1
3 b b b b a
1 b a b c b

35 Pemkab perlu bentuk FKUB 29 3 2011 2 b 1 1 a 1 1 b 1 1 c 1 1 a 0 1
3 b a b c a
il a a b c a

36 Beritakan info kebijakan soal Ahmadiyah 31 8 2011 2 a 1 1 a 1 1 b 1 1 c 1 1 a 1 1
3 a a b c a

Total (M) 31 29 32 34 28 30 32 34 33 32




CODING SHEET

Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Harian Kedaulatan Rakyat Mengenai Kasus
Ahmadiyah

(Analisis Isi Berita Mengenai Jamaah Ahmadiyah Setelah Penyerangan Jamaah
Ahmadiyah di Cikeusik)

Peneliti :
Nama Surat Kabar  : Kedaulatan Rakyat
Judul Berita :

Hari, Tanggal Terbit :
Nama Pengkoding

1. Tipe peliputan
a. Satu sisi
b. Dua Sisi

2. Fokus berita
a. Fokus pada proses terjadinya konflik

b. Fokus pada arena konflik

3. Orientasi liputan
a. Mengungkap kebenaran di kedua belah pihak
b. Mengungkap kebenaran di satu pihak

4. Cara pandang terhadap konflik
a. Menyebut nama pelaku kejahatan di kedua belah pihak
b. Menyebut nama pelaku kejahatan hanya di salah satu pihak

c. Tidak menyebutkan sama sekali



5. Pandangan terhadap akhir konflik
a Mengangkat inisiatif perdamaian

b Tidak mengangkat inisiatif perdamaian
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para pelaku penyerangan. Dari beberapa re-
kaman video amatir yang kini juga diperoleh
Polri, identitas itu dengan jelas terlihat.
viernarut Kadiv Humas Polri Irjen Pol Anton
Bachial Alam, sejauh ini pihak Polri belum ber-
nas1 mengidentifikasi kelompok penyerang.
Pih -:1% nya mengaku masih mencari buktl-bnkh
sakm yang menguatkan untuk membuk-

“Itu sedang didalami, nanti kita tunggu hasil-
nya. Dua orang yang dijadikan tersangka juga
didalami,” jelas Anton, di Mabes Polri Jakarta,
Kamis (10/2).

Anton mengungkapkan, dalam melakukan
penyelidikan Polri menggunakan video amatir
yang merekam detik-detik penyerangan, ter-
masuk tiga Jamaah Ahmadiyah yang disiksa di
luar batas kemanusiaan. “Itu jadi bahan ma-
sukan Irwasum dan Bareskrim,” jelasnya.
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Polres Tingkatkan Pengamanan Tempat Ioa

WONOSARI (KR)- Kepolisian Gunungkidul meningkatkan
pengamanan sejumlah tempat ibadah dan komunitas Ahmadi-
yah di Kecamatan Rongkop. rmb.mer ini ditempuh untuk me-

ngantisipasi hal yang tak diinginkan, berkaitan dengan muncul-
nya tindak kekerasan terhadap komunitas tersebut yang ter} adi
di Cikeusik, Pandeglang, Banten beberapa waktu lalu.

vao_aom QEEsmEaE AKBP Asep Nalaludik SIK MSi w%mmm,

O:E mwaE Tetapi tindakan antisipasi mcmmr
n hal ini kepolisian telah bekerjasama %:E
@E.m SWor mE.E. mmm..Bm .E mm Emembmu amu e

‘_-

mm....u“..w.ar,.c -
b



mereka dengan warga Ahmadiy
jelasnya. -

ah.”

Hak Azasi Manusia (Komnas HAM).
Pasalnya, para pelaku kekerasan ini
merupakan saksi penting untuk
e cungkap kekerasan yang diduga
ada rakayasa itu.
Venurut Komisioner Komnas HAM
R'dha Saleh, yang akan diperiksa
vih2knya bukan hanya itu saja, tetapi
an Kapolda Banten yang telah
1o tas: pun akan diperiksa. Demi-
kian halnya, Kapolres setempat dan
Kapoln Jenderal Timur Pradopo akan
dipanggil.
Ridha membantah kalau Komnas
turun ke lapangan untuk
hal 7 kol 3
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S dalam suatu penyergapan di
daer: Bogor Jawa Barat setelah

(DPO).
“Kemarin pihak yang diaman-
kan satu orang dan kebetular - -
engikutnya satu lagi. Tapim. -
 kith lakukan pemeriksaan di
ten ungkap Kabareskrim rviii
Komjen Pol Ito Sumardi di Jakar-
ta, Rabu (16/2).

Menurutnya, identitas kedua
orang yang ditangkap di Bogor pa-
- da Selasa (15/2) malam itu, adalah
’ ‘U éan I Memna.l apa peran ke-

fdalam dm pencarian orang

sangkaan menyebarkan pesan
singkat (SMS) kepada warga yang
berisi hasutan. “Dalam SMS, Kiai

" mengatasnamakan Gerakan

Mushm Cikeusik (GMC),” ujarnya.
~ementara mengenai kelanjutan
1o:1b Jamaah Ahmadiyah, peme-
1ntah hingga saat ini masih belum
memutuskan sikapnya. Usulan
dari berbagai kalangan agar Ah-
madiyah dijadikan sebagai agama
baru, juga masih terus dikaji.
Menteri Agama Suryadharma
Ali mengakui, pihaknya banyak
menerima saran dari berbﬂgal ka-




muk dl Kahupaten C)lacap, IJJal' Ketua Forum Keru-
kunan Umat Beragama (FKUB) Cilacap Taufik Hida-
Rabu (16’2) Namnn itu semua tmgal bagmm

beradnn bemh- akm kekerasan yang berisukan aga-

1 selama ini masalah tersebut masih
h noea perpesekan itu tidak sampai
yang Ineil ] li a tkﬂ.n banyﬂk massa.
1 rutin sebulan dua kah




pelaku (penyerang) , namun juga
menetapkan satu orang tersangka
dari Jamaah Ahmadiyah atas ter-
“Satu orang dari Jamaah Ah .-
diyah sudah menjadi Mgka dar
berinisial D,” kata Direktur I T

dak Pidana Umum (Tlpxdum) B

dm Remrse dan Kriminal (Ba_ £g

melakukar penahanan atau tidak.
am \ar Nmonal Jamaah Ahmadl-
g f;!#,*,..- '

Pendapat Umum Komisi VII de-

ngan Jamaah Ahmadiyah yang ber-
akhir hingga Kamis (17/2) dini hari,
1Cca pa1 beberapa rumusan masalah.

arhadap usulan ‘relokasi’ di pu-
‘au terpencil tersebut, Ketua Komisi
~goma DPR RI Abdul Kadir Kar-
ding menegaskan pihaknya tidak
pernah memiliki pertimbangan apa-
pun untuk melakukan pengucilan.
Yang pasti, Komisi VIII DPR masih
terus mencarn solu31 terbaik bagi

menolak usulan pengucilan terse-
but. “Tak bisa begitu, ada hak-hak
orang untuk memilih, untuk ber-
tempat tinggal. Itu hak asas1 manu-
sia,” kata Komisioner Komnas HAM
Nurkholis. (Ful/lmd/EdJ)-m




- SEJAK TAHUN 1933

Muhammadiyah Sudah Tolak E_Em&w

JAKARTA (KR) - Ketua Umum PP Mu-
hammadiyah menegaskan bahwa Muhammadi- v
yah sudah lama menolak ajaran Ahmadiyah. keluarkan _ogr awal dan lebih _nmwmm . :
Sebab, ajaran Ahmadiyah tersebut menyimpang  fatwa Rabithoh Islamiyah pada tahun qu . -
dari ajaran Islam. Juga lebih awal dari fatwa MUI yang eE_E._ i
“Sejak 1933, Majelis Tarjih Muhammadiyah  kan 1980 terkait keberadaan ajaran Ahmadiyal _.
sudah mengeluarkan putusan (status di atas fat- Namun, meski sudah mengeluarkan putusa
wa), bahwa sesuai akidah Islam, Mubam- menolak keberadaan Em&ua& m&%
madiyah menolak ada pemahaman dan ajaran - rakn ja
lain yang meyakini nabi baru selain Nabi Mu- aksi gerakan voBvch.mb ad
hammad. Apapun dan siapapun yang mela- jumlah ormas mwrn..mEEEr _, _. il




JAKARTA (KR) - Delegasi
anggota Kongres AS, Rabu
(23/2) menemui Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono
(SBY) di Kantor Presiden Ja-
karta. Mereka membicarakan
sejumlah topik antara lain me-
minta kejelasan informasi ter-
kait dengan maraknya pem-
beritaan soal insiden Ahma-
diyah di Cikeusik Pandeglang
Banten beberapa waktu lalu.
“Bapak Presiden telah je-
asidll apa yang dilakukan pe-
merintah sejauh ini yaitu
1 satu solusi yang tepat
9 mana EEE Surat Kepu-
usar a (SKB) 2008

ada semacam kesempatan un-
tuk melakukan aktivitas bagi
pemeluk Ahmadivah dalam
kondisi tertentu yang disepa-
Wms oleh komunitas beraga-
ma, ungkap Jubir Presiden
Bidang Hubungan Internasio-
nal Teuku Faizasyah.
Menurut Teuku Faizasyah,
delegasi hongres AS meng-
apresiasi langkah-langkah
yang dilakukan pemerintah

RI dalam menangani soal Ah-

madiyah. “Ke depannya Ba-
pak Presiden menegaskan

bahwa mereka yang melaku-
kan tindakan kekerasan akan

melalui satu proses hukum

gung,” kata Ketua Komisi VII1

Sementara itu Komisi VIII
DPR kembali akan undang

Kapolri Jenderal Pol Timur

Pradopo dalam rapat dengar
pendapat umum terkait de-
ngan permasalahan kerusuh-
an berlatar belakang agama di
Cikeusik dan Temanggung.
“Pekan depan kami akan un-
dang Kapolri untuk melihat

progress report-nya dan mem-

pertanyakan penanganan ka-
sus di Cikeusik dan Temang-

DPR Abdul Kadir N»H&bn




TERHADAP KEBERADAAN AHMADIYAH

Atho'

JAKARTA (KR) - Pengajar
UIN Syarif Hidayatullah Atho’
Mudzhar menyatakan. peme-
rintah harus tegas terhadap
penyebaran paham Ahmadi-
yah yang menciptakan polar-
1sas1 dalam masyarakat Islam
dan melahirkan pertentangan
dalam masyarakat.

"Menyebarkan paham itu,
berarti ikut mendorong per-
tentangan, mengganggu ke-
tertiban,” tegas Atho' dalam
diskusi "Ritus Kekerasan Ber-
basis Agama? Mengapa Terus
Terjadi” di The Wahid Insti-
tute Jakarta; Senin (28/2).

Atho' yang juga pernah
menjabat sebagai Kepala Ba-
dan Litbang dan Diklat De-
partemen Agama itu meng-
ingatkan, negara harus me-
mulihkan ketertiban masya-
rakat yang terganggu akibat
penyebaran paham Jamaah
Ahmadiyah Indonesia (JAI).

‘Pemerintah harus tegas,"
katanya lagi.

Sikap tegas yang dimaksud,
pemerintah dapat membubar-
kan Ahmadiyah melalui jalur
hukum, melalui pengadilan.
‘Banyak yang bilang tidak
perlu pengaturan kebebasan

ragama dalam ,_.ﬁmma. rc_.z.:s,
saya Kira in yang salah. Pe-
merintah harus ambil neces-
sary step (langkah _umbﬁﬂmv.
Dan itu bisa lewat undang-un-
dang,” bebernya lagi.

Mantan Rektor IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 1tu juga
menyatakan, pemerintah da-
pat memperingatkan peng-
ikut JAI terlebih dahulu un-
tuk tidak menyebarkan pa-
hamnya sebelum membubar-

kan JAIL
Sedang Direktur Eksekutif

lu dibahas dalam menyelesai-

The Wahid Institute Yenny cmn Penum
Wahid berpendapat, yang per- Ezgg |

Mudzhar: Pemerintah Harus Tegas

kan ritus kekerasan berbasis
agama bagaimana menyikapi
masalah-masalah perbedaan
teologis dalam masyarakat.
Bukan hanya terkait kasus
Ahmadiyah, namun berkaitan
dengan pengikut aliran aga-
ma yang dianggap menyim-
pang lainnya, seperti aliran
Lia Aminuddin atau Lia Eden.

Sementara itu Polri masih
terus mengembangkan penyi-
dikan kasus penyerangan Ja-
maah Ahmadiyah di Cikeusik.
Jumlah tersangka pun terus
bertambah, dan hingga saat
ini mo&_cgwm sudah B E




JAKARTA (KR) - Jaksa
Agung Basrief Arief menilai,
sikap pemerintah daerah
mengeluarkan peraturan
melarang keberadaan Ahma-
divah, sejalan dengan Surat
Keputusan Bersama (SKB)
Tiga Menteri. Pemerintah
daerah lebih mengetahui
kondisi masing-masing daer-
ahnya.

"Beberapa daerah memang
‘secara resmi mengeluarkan
peraturan tersebut. Saya kira
hal itu tidak bertentangan,
itu sejalan,” kata Basrief di
Kantor Presiden, Selasa (1/3).

Senada, Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Pa-
trialis Akbar mengatakan,

aturan daerah tentang pela-
rangan Ahmadiyah tidak per-

lu dipersoalkan. "Itu kewe-

nangan kepala daerah,” ka-
tanya.

Menurut Patrialis, pela-
rangan Ahmadiyah sudah di-
lakukan sejak dulu. Pera-

turan Daerah tentang pela-
rangan Ahmadiyah juga di-
anggap tidak bertentangan
dengan  Undang-Undang
atau SKB Tiga Menterni.
"Dalam SKB malah membeni
peringatan keras terhadap
Ahmadiyah. Dilarang menye-
barkan," tegasnya.

Mendagri Gamawan Fauzi
juga menegaskan bahwa
aturan diberbagai daerah
yang melarang Ahmadiyah
itu tidak bertentangan de-
ngan Undang-Undang.

"Sepanjang itu dalam

kerangka dan tidak berten-

tangan dengan UU, peratu-
ran lebih tinggi, terutama
UU No 1 Tahun 65, itu tidak
masalah,” katanya.

Bahkan Gamawan meng-
anggap SK yang dikeluarkan
Gubernur Jatim tersebut
mendukung SKB Tiga Men-
teri tentang Ahmadiyah.

"Kalau memperkuat SKB itu
lebih bagus kan. Kalau da-

- Sementara

orang dari Front Umat Islam
(FUI) menggelar demo me-

itu, ribuan

nuntut pembubaran Ahma
diyah di depan Istana
Merdeka Jakarta.

Saat aksi berlangsung,
Presiden SBY sedang me-
mimpin rapat terbatas kabi-
net bidang Polhukam ber-
sama sejumlah menteri. Ka-
polri Jenderal Pol Timur Pra-
dopo yang ikut ratas menya-
takan, sejauh aksi pengunjuk
rasa itu berjalan tertib tidak-
lah masalah. "Silakan saja
itu merupakan kebebasan
berpendapat,” tegas Timur.

Terpisah, Ketua Komisi s
HHwangNh&n _

meminta agar mdwo_.nnu di
seluruh Indonesia %




KASUS CIKEUSIK. JUMLAH TERSANGKA TERUS BERTAMBAH

DIY Tak Keluarkan SK Soal Ahmadiyah

madivah yang menjadi kor-
ban penyerangan sebagai ter-
sangka. Warga Bekasi yang

BANTUL (KR) - Meski wilayah lain mengeluar-

kan SK mengenai pelarangan aktivitas Ahmadiyabh,

namun Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Bu- . N
sengaja datang ke Cikeusik

wono X menyatakan tidak akan ikut-ikutan. DIY  p_}je01ane Banten ini, dije-
saat ini dinilainya aman dan memiliki toleransi .4t Pasal 160 dan Pasal 212

yang QﬁWﬂﬁ tinggl. KUHP tentang penghasutan
dan upaya perlawanan ter-
"Tidak perlu ada SK soal nikasi. Komitmen dar semua  hadap petugas.

Penetapan Deden sebagai
tersangka dilakukan setelah
penyidik memperoleh kete-
rangan sejumlah saksi me-
ngenai keterlibatannya. Na-
mun, untuk saat ini pemerik-
saan dan penahanan terha-

‘masyarakat untuk tolerans:
dan saling menghargai adaiah
hal yang terpenting. Dart
Muspida dan pemuka agama
sudah bertemu bahwa akan
ada sosialisasi kepada umat
untuk tetap menjaga iklim

Ahmadiyah, yang terpenting
kita jangan terprovokasi ma-
ka tetap aman. Daerah yang
mengeluarkan SK soal Ah-
madiyah adalah sebagai lang-
kah antisipasi terhadap se-
gala kemungkinan,” ujar Gu-

bernur di Pantai Pandansimo  kondusif," jelasnya. dap dirinya belum dilakukan,
Baru Poncosari Srandakan, Sementara itu untuk per- karena Deden masih terba-
| kembangan kasus penyerang-  ring di rumah sakit akibat lu-

an jamaah Ahmadiyah di Ci- ka yang dideritanya. "Jika

pati Bantul Hj Sri Suryawi-  keusik Banten, Polri akhirnya  yang bersangkutan telah sem-

buh total, pemeriksaan akan
dituntaskan," jelas Kabag

menetapkan Deden Sujana,
seorang anggota Jamaah Ah-

dati yang memilih mengede-
pankan pendekatan komu-

Penerangan Umum Poln
Kombes Pol Boy Rafli Amar di
Jakarta, kemarin.

Boy mengungkapkan, De-
den merupakan satu dar 17
anggota Ahmadiyah yang
datang dari Jakarta ke rumah
[smail Suparman di Cikeusik.
Deden sendiri terluka parah
dalam bentrokan tersebut.

Sementara itu Kabares-
krim Polri Komjen Pol Ito
Sumardi mengungkapkan pe-
ran tersangka Endang Binua-
ngeun dalam insiden Ci-
keusik. Menurutnya, Endang
merupakan orang yang me-
nyebarkan pesan singkat
yang berisikan ajakan mem-
bubarkan Ahmadiyah dengan
memakai pita biru. "Yang ber-
mmsmw:ﬁm: sudah ditahan,
ungkap Ito. (*-7/Imd/Edi)-a




MENTERI AGAMA SURYADHARMA ALI:

- Daerah Melarang Ahmadiyah, Tak Masala

IAN (KR) - Menteri Agama Suryadharma Ali, tidak mempermasalah-

_Sb v&mwmbmmb ajaran Ahmadiyah di sejumlah ammamr di Indonesia, asal tidak
bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku. Setiap kepala
daerah mempunyai kewenangan untuk mengeluarkan kebijakan disesuaikan
dengan situasi yang ada saat itu. Sehingga dia tidak mempermasalahkan keti-

ka ada daerah yang melarang aktivitas Ahmadiyah

Menag menyatakan hal itu
saat menghadiri Upacara Ta-
wur Agung Kesange di pela-
taran Candi Prambanan Sle-
man Yogyakarta, Jumat (4/3).
Senada dengan Menag, Ke-
tua Umum Pengurus Pusat
Muhammadiyah, Din Syam-
suddin, mendukung apa yang
dilakukan oleh pemerintah
daerah soal Ahmadiyah.

‘Sudah jelas akidah Ahma-
diyah bertentangan dengan
akidah Islam, dan itu tidak
bisa diterima umat Islam.
Intinya mEFr Samw gmm 9-

sional 'Islam, Peace, and Jus

tice' di Jakarta, Sabtu (5/3)

Ditegaskan, jika peraturan
itu dikatakan melanggar Hak
Asasi Manusia, apa yang di-
lakukan Ahmadiyah juga se-
baliknya, karena mengkafir-
kan umat Islam yang tidak
mempercayai Mirza Ghulam
Ahmad. "Memang masalah
HAM selalu dijadikan celah
untuk keberadaan Ahma-
diyah di Indonesia. Untuk itu
perlu ketegasan dari peme-
rintah mengenai keberadaan

Ahmadiyah, sehingga tidak
berlarut-larut. Kalau peme-

rintah masih saja tidak tegas,

akan mengundang reaksi dan
kontroversi di masyarakat,
khus usnya umat Islam. Itu
juga berpotensi menimbulkan
pertikaian dan kekerasan,"
tuturnya.

Sedangkan Rais Suriah
PWNU Jateng KH Masruri
Mughni dan Ketua Tanfidzi-
yah Drs HM Adnan MA seba-
gal pengendali NU Jateng,
menolak maraknya pembuat-
an Pergub maupun Perda
tentang pelarangan Ahma-
diyah.

Drs HM Adnan MA mene-
gaskan, PWNU Jateng ber-
usaha mendudukkan persoal-

an produk hukum pada prose-
dur yang semestinya dan pro-
duk hukum yang terkait ma-
salah keagamaan, ranahnya
ada di pemerintah pusat, bu-
kan pemerintah daerah. "Ge-
rakan membuat perda dalam
mensikapi aktivitas jamaah
Ahmadiyah justru sudah me-
mosisikan Indonesia sebagai
negara federasi, bukan lagi
NKRI', katanya.

Terkait hal in1 Menag me-
nyatakan, di Kementerian
Agama (Kemenag) tidak ada
posisi untuk menyatakan
suatu aliran itu sesat atau ti-
dak. Selain itu Kemenag juga
tidak berkompetensi untuk
melarang, membekukan atau

mencabut suatu organisasi
atau ajaran, Termasuk soal
Ahmadiyah. "Sikap Kemenag
bisa dilihat dari isi SKB 3
Menteri tersebut’, tegas
Menag. (R-6/Sim/Isi)-f




“Jangan mempolitisasi dan memperkeruh
keadaan, karena hal ini berpotensi melebar ke
arah konflik horisontal,” katanya di Jakarta,
Minggu (6/3). Pernyataan Dipo tersebut sekali-
gus mengomentar: pernyataan Din Syamsuddin
yang mendesak ketegasan Pemerintah Pusat
soal larangan Ahmadiyah.

Dipo meminta tokoh lintas agama, seperti Din
Syamsuddin dan Romo Benny Susetyvo, tidak
memainkan kartu kontroversi Ahmadiyah kare-
na bisa melebar ke arah konflik horisontal.
Tentang adanya sejumlah pemerintah daerah
yang melarang kegiatan Ahmadiyah, Din
Syamsuddin mendesak ketegasan pemerintah
pusat soal larangan tersebut. “Desakan Din
Syamsuddin ke pemerintah pusat salah alamat,”
kata Dipo. Oleh karena itu, menurutnya, dari
awal pemerintah sudah menerbitkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri untuk
pengaturannya dan tinggal masyarakat di

Secara terpisah, Sekretaris J enderal Inter-
national Conference of Islamic Scholars (ICIS)
KH Hasyim Muzadi menegaskan, penyebarar;
ajaran Ahmadiyah harus segera dihentikan.
“Ajaran ini sangat rawan memicu terjadinya ke-
marahan masyarakat, termasuk politisasi dari
pihak-pihak tertentu yang ingin mendompleng
1su ini sehingga makin memperkeruh suasana,”
kata Hasyim Muzadi.

Front Pembela Islam (FPI) DIY-Jateng juga
menolak keberadaan aliran Ahmadiyah di Yogya.
Untuk itu, FPI mendesak Gubernur DIY mela-
rang aliran Ahmadiyah berada di Yogya, seperti
yang sudah dilakukan beberapa daerah lain.

Ketua FPI DIY-Jateng Bambang Tedy SH
Kepada wartawan di markas FPI, Minggu me-
ngatakan, FPI menghormati toleransi dan perbe-

‘daan agama. Selama ini FPI juga tidak memper-

masalahkan berbagai umat beragama hidup
berdampingan. Namun pihaknya menolak pen-
odaan terhadap agama Islam. “Menurut kami
aliran Ahmadiyah telah menodai ajaran Islam.
Untuk itu kami menolak keberadaan mereka di
Yogya,” kata Bambang. e

(Simx o na/ral




Mahkamah Wo:ma:mm (MK) Wmvmam wartawan di gedung
Prof Dr Mahfud MD berpen- MK Jakarta, Selasa (8/3).

dapat, pelarangan Ahmadiyah Sebab itulah, Mahfud kem-
serba dilematis untuk di- bali menegaskan agar yang di-
lakukan. Menurutnya, pem- adili pemerintah adalah tin-
bubaran Ahmadiyah bukan dakan. Kalau tindakan itu di-
solusi terbaik dan sulit di- anggap melang gar hukum, ya, huddin Wahid mengatakan, ji-
lakukan. Organisasi bisa saja  silakan pemerintah proses. ka Ahmadiyah dianggap me-
bubar. Namun penganut dan Tindakan sesec rang mengha- nyesatkan dan mengganggu
keyakinan akan tetap adadan  kimi orang, kata dia, jelas me-  ketertiban sosial, harus diba-
tidak akan pernah bisa dipak- langgar hukum. Karena itu wa ke pengadilan. Penyelesai-
sa oleh kekuatan apapun. negara harus hadir dan proak-  annya bukan dengan kekeras-
‘Kalau saya lebih suka tif an. Menurutnya, organisasi
menggunakan dalil Alm Gus ‘Menurut saya penyelesa- apapun, jika dibubarkan kare-
Dur. Orang itu ndak usah 1annya ada pada hukum, dan na tekanan kelompok yang
membela Tuhan, karena Tu-  ketegasan negara. Karena ka- lebih besar, itu tidak sehat.

mmom_.m terpisah KH Sola-

han ndak perlu dibela. Tuhan  lau diambang-ambangkan te- "Kalau dibubarkan ya harus
itu bisa bela dirinya sendiri = rus tidak akan selesai," tegas- melalui produk hukum, me-
kok. Kalau memang Ahma- nya. _m_E proses wmum&mb Zmba

diyah itu salah biar Tuhan Untuk itu Mahfud mengim-
yang menghakimi. Artinya ki-  bau setiap kelompok masya--
ta secara fisik di dalam ber- rakat agar tidak melakukan
bangsa dan bernegara tidak kekerasan atas nama agama




JAKARTA (KR) - Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Gamawan Fauzi
menolak untuk mengimbau para gubernur mengeluarkan peraturan pelarang-
an aktivitas gsmmimr Para gubernur hanya diminta mengatur aktivitas

Ahmadiyah sesuai 181 SKB 3 Menteri, namun bukan membubarkan

"Saya tidak mengimbau, ta-
pl saya minta ya silakan saja
diatur karena memang isi
SKB seperti itu, bukan mem-
bubarkan,” ujar Mendagri di
Bandung, Rabu (9/3).

Menurut Mendagri, pela-
rangan Ahmadiyah tidak me-
-nﬁn_. konstitusi. Seperti
yang ukan Gubernur Ja-
wa Barat melalui Pergub No
12/2011 tentang Pelarangan
Aktifitas Ahmadiyah, tidak
melanggar konstitusi. "Tidak

ada yang salah. Memang itu
151 darn SKB Tiga Menten tapi
lebih dikonkretkan lagi oleh
Jawa Barat," jelasnya.

Oleh karena itu, Mendagri
mendukung dikeluarkannya
Peraturan Gubernur tersebut.
"Ada tiga fakta Pergub ten-
tang Pelarangan Aktivitas Ja-
maah Ahmadiyah tersebut
yang merupakan turunan dari
SKB Tiga Menteri. Pertama
aspek pembinaan, kedua pela-
rangan untuk menyebarkan

ajaran Ahmadiyah dan ketiga
pengawasan, gmwmv:%m

D tempat terpisah, Ketua
Umum PP Muhammadiyah
Din Syamsuddin mendukung
pembentukan perda pelarang-
an Ahmadiyah. Perda yang
telah diberlakukan di bebera-
pa daerah tersebut merupa-
kan salah satu alternatif un-
tuk menghindan konflik hori-
zontal sesama warga negara.
"Perda 1ni secara hemat saya
bisa menjadi jalan keluar mes-

TOLAK IMBAU GUBERNUR KELUARKAN PERGUB

Mendagri: Atur Ahmadiyah, Bukan Bubar

ki tidak bisa memuaskan se-
mua pihak,” warnya di ge-
dung DPR Jakarta.

Din berharap perda terse-
but efektif menjadi alat untuk
menegakkan ketertiban so-
sial. "Karena kasus Ahmadi-
yah sudah merusak keter-
tiban sosial, perda memiliki
kewenangan selama ada da-
sar, katanya.

Sementara itu, Solidaritas
Perempuan (SP) mendesak
pemerintah mencabut SKB
Tiga Menteri No 3/2008. "Ka-
mi meminta kepada pemerin-
tah untuk segera mencabut
semua peraturan atau kebi-
jakan yang mendiskriminasi-
kan dan mengkriminalisasi

perempuan, termasuk SKB
Tiga Menteri,” ujar Risma
Umar, Ketua Badan Eksekutaf
Nasional Solidaritas Perem
puan dalam rangka kampa-
nye Gerakan Anti Diskrimi-
nasi (Gadis) di Pejaten Jakar-
ta Selatan, kemarin.
Solidaritas Perempuan me-
minta kepada pemerintah un-
tuk memastikan Rancangan
Peraturan Daerah (Raperda)
memenuhi unsur pemenuhan
hak-hak konstitus: perempu-
an dan kelompok minoritas.
Selain itu, pemerintah dim-
inta untuk berhenti mempro-
duksi peraturan yang diskri-

minatif terhadap perempuan.
(AtVEdi)-f




YOGYA (KR) - Seratusan
anggota Front Pembela Islam
(FPI) DIY-Jateng datangi kan-
tor Gubernur DIY di Kepa-
tihan, Rabu (9/3). Mereka me-
minta agar Gubernur DIY Sni
Sultan HB X mengeluarkan
pernyataan pembubaran
Ahmadiyah. Perwakilan mas-
sa FPI pada kesempatan itu
ditemui oleh Kepala Badan
Kesbanglinmas DIY Murprih
Antoro Nugroho, Kepala
Satpol PP DIY Sukamto dan
Kepala Kantor Kementerian
Agama DIY Maskul Haji.

Massa FPI datang menggu-
nakan sepeda motor dan mo-
bil. Massa melakukan orasi
sekitar satu jam di depan
Masjid Sultoni Kepatihan.
Aksi demo yang mendapat
penjagaan ketat petugas ke-
amanan itu berjalan tertib
dan lancar.

Pada kesempatan tersebut
FPI menyampaikan surat per-
nyataan sikap FPI dan ormas
Iﬂlam se-Yogya. Surat yang di-

andatangani Ketua DPD FPI
DIY Jatm H Muhammad

KR-Effy Widjono Putro

FPI saat berorasi di Kepatihan.

berisi Yogva menghormati
perbe('; aan agama, tapli meno-
lak penodaan agama. Semua
agama bUiLii L,.uup berdam-
pingan secara damai di Yogya,
namun bagi penodaan agama
tidak ada tempatnya. FPI juga
minta pada gubernur agar
melarang Ahmadiyah di Yogya
untuk melindungi HAM umat
Islam.
“Kami hanya menyampai-
kan surat pernyataan dan
pemprov menyatakan akan
mempelajari. Selanjutnya
akan memberi jawaban sece-
patnya,” kata Bambang Ted:.

FPI lanjutnya, akan terus
melakukan desakan hingga
ada pernyataan larangan se-
cara resmi dari pemerintah
tentang Ahmadiyah.

Usal menerima perwakilan
massa FPI Murprih mengata-
kan, sikap pemerintah saat 1m
tetap berpedoman pada per-
aturan perundang-undangan
yang sudah ada. “Sikap kami
ya tetap menjalankan sesuai
dengan peraturan yang ada,
yakni SKB 3 Menteri,” kata-
nya. Pemerintah daerah tidak

boleh menyimpang dari atur-
an yang ada. (Ast)-f




SOAL AHMADIYAH
Pemerintah Kaji Perda Larangan

JAKARTA (KR) - Pemerintah tengah meng-
kaji larangan ajaran Ahmadiyah yang dike-
luarkan oleh beberapa daerah seperti Kota Bo-
gor, Pemda Jabar, Banten, Banjar Baru dan be-
berapa daerah yang lain. Peraturan Daerah
(Perda) yang telah dikeluarkan tersebut perlu
dikaji ulang apakah inkonstitusional atau
tidak.

"Ini baru pertemuan ronde pertama, masih
ada pertemuan berikutnya. Kita tidak bisa am-
bil sikap buru-buru,” kata Menko Kesra H R
Agung Laksono kepada wartawan di Jakarta,
Kamis (10/3).
Agung meminta dalam kerukunan umat
beragama ini tidak terjadi tindakan anarkis-
me lagi seperti yang terjadi terhadap Ahmadi-
qu di Cikeusik, juga perusakan gereja di Te-

anggung. Hal ini sebagai masukan dari Kan-

tor Menko Kesra dalam rangka mencari jalan
keluar.

Beberapa opsi tentang Ahmadiyah juga di-
nertimbangkan sebagai masukan. Mestinya
tidak boleh dibiarkan berlarut, tidak ada masa-
lah baru, segala aspek dalam menjaga NKRI.

Agung juga mengatakan pemerintah daerah

yang mengeluarkan larangan tentang Ahma-
diyah itu tidak melanggar SKB Menteri Aga-
ma, Mendagri dan Kejaksaan Agung, karena
salah satu isi SKB melarang w@mumamb Ah-
madiyah.
Sedangkan pengurus PBNU Slamet Effendi
Yusuf meminta pemerintah secara sungguh-
sungguh dan jernih untuk menciptakan mo_ﬁa 8
bagi konflik bernuansa agama. Latar : R
F_mmbmuwm harus dilihat secara WQBE&#Q.:




SEMARANG (KR) - Gubernur Jateng H Bibit Waluyo, ti-

dak akan mengambil kebijakan apa pun soal Jemaat
Ahmadiyah Indonesia (JAI), sebelum konsultasi dengan pe-
merintah pusat. Soal agama sebenarnya merupakan kewe-
nangan pemerintah pusat. Untuk itu PwEE,o,,\ Jateng harus

melakukan konsultasi dengan pemerintah
mengambil kebijakan. Gubernur mengat ;r AN

wartawan di Semarang, Kamis (10/3).

Seharn sebelumnya, gubernur
mengumpulkan semua pejabat
Muspida Jateng untuk dimintai
masukan. Pertemuan yang dike-
mas
(Rakor) Muspida plus tersebut,
hadir di antaranya Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan
HAM Jateng Chairuddin Idrus,
Kepala Kejaksaan Tinggi Widya-
pramono, Wakapolda Jateng Brig-
jen Sabar, Pangdam IV/Diponegoro
Mayjen TNI Langgeng Sulistyono,
pejabat Kantor Wilayah Kemen-
terian Agama, Badan Intelijen

dalam Rapat Koordinasi

usat sebelum
nal 1m Wmﬁmmm

Nasional, serta dari MUI Jateng.
Dari hasil pertemuan tersebut di-
simpulkan Pemprov harus berkon-
sultasi dengan pemerintah pusat
sebelum melangkah untuk meng-
ambil kebijakan terkait dengan
JAI.

“Saya sudah meminta masukan
dari pejabat Muspida Jateng plus
MUI. MUI sudah tegas memfat-
wakan JAI sebagail organisasi
keagamaan yang sesat dan menye-
satkan, sehingga harus dibubar-
kan. Namun soal agama sebenar-
nya merupakan ranah kewenan-

JAL

gan pemerintah pusat. Sehingga
tepat jika pejabat Muspida menya-
rankan gubernur untuk berkon-
sultasi dengan pemerintah pusat,”
tutur Bibit Waluyo.

Karena kesimpulan Rakor, gu-
bernur harus melakukan konsul-
tasi terlebih dulu ke pemerintah
pusat, sehingga Rakor Muspida
plus belum mengambil keputusan
untuk melarang atau membe-
kukan aktivitas JAI di1 Jateng.
Diakui masalah JAI menyangkut
akhidah, sehingga filternya ada di
lembaga MUI.

Dengan adanya fatwa MUI se-
banyak dua kali, yaitu pada 2005
dan 2008 yang menyatakan
Ahmadiyah sesat dan menyesat-
_nmb memang harus ada ga-.r..

telah Bm:%mmw mnE. ntah
segera melakukan EE. ngan
segala kegiatan yang &:




MM MINTA DIFASILITASI DISKUSI PUBLIK

, Sultan: Pembubaran Ahmadiyah Wewenang Pu

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono ~ vang baik pula Ahmadiyah Rarang- dari pemda. Eksekutif hendaknya da-

(HB) X menandaskan, pemerintah daerah (pemda) tidak punya anyar dengan penuh kesadaran me- pat melaksanakan SKB tersebut de-
wewenang membubarkan Ahmadiyah. Kebijakan tersebut men- 7" L an membekukan diri (tidak lag: :mwmb baik dan vmuwﬂwnu &E,_BEB
jadi porsi pemerintah pusat. Yang terpenting dilakukan daerah " s Emﬂwwﬂ e ot mmmmmﬂ_mumrprﬁ

adalah melaksanakan Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga oot Dorsi agar tidak diang-

menteri yang &ggﬁg mm.._m;ﬂ Juni 2008. gap melanggar HAM. Mereka berhak

“Saya kan sudah bilang pemda tidak  sikap pemprov yang dinilai toleran ter- mengemukakan argumentasi dalam
punya hak membubarkan, itu wewe-  hadap keberadaan Ahmadiyah. MM debat publik secara ilmiah dan logis.
nang pemerintah pusat. Itu saja. Yang  juga meminta agar pemprov bersedia Kalau terbukti seperti Ahmad
penting kita mengendalikan dengan = memfasilitasi diskusi publik secara Musadek ya bisa saja dilarang,”

- melaksanakan SKB bagi Ahmadiyah.  terbuka. “Kita beri kesempatan selu- ujarnya.
Kita bisanya hanya melaksanakan as-luasnya bagi Ahmadiyah untuk Shobarin menilai, selama ini peme-  Ahmadiyah akan &EE sehing-

SKB,.” tandas gubernur kepada warta- membela diri. Kita menyiapkan diri ga nantinya bisa ditarik kesimpulan.

wan di Kepatihan, Senin (14/3). untuk melakukan debat publik de- “Selama ini juga sudah banyak per-
Majelis Mujahidin (MM) kemarin ngan difasilitasi pemprov,” kata  dianggap melanggar HAM. Secara un-  nyataan yang disampaikan sejumlah
juga melakukan audiensi dengan ja-  Sekjen MM Shobarin Syakur. dang-undang porsi penutupan sebagai  elemen masyarakat soal Ei

u-nnb —.55?.3 DIY untuk Bobo_mw Dia mencontohkan, melalui dialog  tindak lanjut dar mme mam_mw rpw _SSEB.

N e




ISLAMISASI WARGA AHMADIYAH

JAKARTA (KR) - Wakil
Ketua Komisi I DPR TB Ha-
sanuddin mengungkapkan
adanya kegiatan TNI yvang
berupaya mengajak warga
Ahmadiyah kembali ke
Islam. Komisi I DPR juga
memperoleh laporan kegiat-
an yang diduga melibatkan
56 Komando Rayon Militer
(Koramil) di bawah Kodam
Siliwangi Jabar.

Menurut Hasanuddin, ang-
gota TINI masuk ke desa-desa
di 56 Koramil yang berada d:
wilayah Jabar. "Babinsa
mendata anggota Ahmadiyah
dan ini menimbulkan ke-
takutan,” tegas Hasan di
Komisi I DPR, Selasa (15/3).

Dalam kaitan itu Komisi I
pun akan melakukan rapat
dengar pendapat dengan
- Panglima TNI untuk klari-
ﬁkw laporan yang baru di-

arima ini. 'Besok akan kami
akan,” bebemya

m Gmup Chomﬂ A“am

TNI terlibat dalam tmdakan
pelarangan aktivitas Ahma-
diyah pasca terbitnya Perda
pelarangan Ahmadiyah di
wilayah Jawa Barat.

Ketua MPR Taufig Kiemas
menyayangkan adanya ang-
gota TNl yang menginter-
vensi aktivitas Ahmadiyah di
sejumlah wilayah. Seharus-
nya TINI bersikap netral ke-
ﬂad semua kalangan. "Ka-
lau ierjadl seperti 1tu kita
sungguh menyayangkan,

asnya.

Ierplsah Menteri Koor-
dinator Bidang Polkam Djoko
Suyanto menegaskan bahwa
Panglima Kodam di1 masing-
masing daerah tidak pernah
melarang seseorang menga-

nut kepercayaan tertentu.

"Pemerintah tidak berhak
membungkam atau mela-
rang kepercayaan seseorang




JAKARTA (KR) - Mahka-
¢mah Agung (MA) sampai saat
ini belum menerima judicial
review (uj1 materi) mengenai
Peraturan Daerah (Perda)
tentang larangan kegiatan
Ahmadiyah di berbagai da-
erah. Namun demikian, Ketua
MA Harifin A Tumpa memper-
silakan jika ada pihak-pihak
yang merasa Perda Ahmadi-
yah itu bertentangan dengan
peraturan yang lebih tinggi.
Yang pasti kami belum me-
nerima itu (uji materi) Perda
Ahmadiyah,” kata Harifin
kepada wartawan usai penu-

tupan Konferensi Internatio-
'Association Court Ad-

nal
ministration (IACA) di Ja-
‘karta, Rabu (16/3). Sebelum-
- nya Yayasan Lembaga Bantu-
m anum Indonema (YLBHI)

" PERDA LARANGAN KEGIATAN AHMADIYAH

MA Belum Terima Uji Materi

langkah hukum di antaranya
melakukan judicial review
atas Perda yang diterbitkan
untuk melarang Ahmadiyah.
Menurut Ketua YLBHI Erna
Ratnaningsih, pihaknya me-
minta agar segala peraturan
yvang mengekang kebebasan
beragama dan berkeyakinan
segera dicabut atas nama
hukum.

Beberapa daerah yang me-
larang kegiatan Ahmadiyah
dengan Perda, di antaranya
Provinsi Jawa Timur, Jawa
Barat, Banten dan beberapa
daerah lainnya. Atas terbitnya
Perda tersebut, Menteri Da-
lam Negeri Gamawan Fauzi




YOGYA (KR) - H Suryadharma Ali MSi menya-
takan secara pribadi mendukung pembubaran

Ahmadiyah. Namun ia menegaskan Kementerian
Agama (Kemenag) tidak memiliki otoritas untuk

LUSA FASILITASI DIALOG

ze_mm Dukung Pembubaran Eﬁm&ug

"Dari sisi organisasi, kewe-

nangan membubarkan Ahma-
diyah di tangan Mendagri,
dari sisi pencabutan badan
hukum adalah kewenangan
Mentern1 Hukum dan HAM,
lalu dan sisi ajaran adalah
Jaksa Agung,’ katanya saat
membuka Musyawarah Wila-
yah (Muswil) VI DPW Partai
Persatuan Pembangunan
(PPP) DIY di Asrama Haji
Yogyakarta, Sabtu (19/3).
Menurut Suryadharma, Ke-
menag hanya berwenang
memberikan rekomendasi
kepada ketiga institusi yang
punya otoritas membubarkan
Ahmadiyah. Kemenag juga

membubarkan organisasi yang dicap sesat itu.

tidak mempunyai otoritas un-
tuk menyatakan bahwa Ah-
madiyah merupakan organi-
sasl sesat atau tidak, karena
hal itu merupakan kewenan-
gan Majelis Ulama Indonesia
(MUI). "MUI yang melakukan
kajian dan mengambil kepu-
tusan bahwa Ahmadiyah bu-
kan Islam, sesat dan supaya
dibubarkan,” kata Ketua
Umum DPP PPP inu.

Menag mengungkapkan, pi-
haknya belum mengeluarkan
rekomendasi pembubaran
Ahmadiyah. Kemenag ingin
menyelesaikan polemik de-
ngan menyerap pandangan
dari berbagai pihak terkait,

baik pro maupun kontra, me-
lalui dialog yang rencananya
digelar pada 22 Maret di Ja-
karta. Dialog akan melibat-
kan Jamaah Ahmadiyah In-

donesia (JAI), Gerakan Ah-
madiyah Indonesia (GAI),
MUT ormas Islam, ahli hu-
kum, pegiat HAM serta ahli
tentang Ahmadiyah.

"Kita fasilitasi dialog untuk
menangkap semua pemikir-
an. Semua pihak dipersilakan
bicara, baik dua aliran Ahma-
divah, pihak yang mendu-
kung maupun menolak pem-
bubaran Ahmadiyah. Semua-
nya akan kita gali, kemudian
dijadikan dasar dalam mem-
beri rekomendasi,  tuturnya.

Menag menambahkan, baik
opsi Ahmadiyah dibiarkan
maupun dibubarkan, kedua-
nya tidak menyelesaikan ma-
salah. Namun ia secara priba-
di mendukung pembubaran

A4

Ahmadiyah, karena kalau di-
biarkan berarti memelihara
masalah yang akan teraku-
mulasi dan akhirnya meledak
lebih dahsyat.

'Kalau dibubarkan me-
mang timbul masalah, tetapi
bisa diselesaikan secara na-
sional, seluruh aparatur bisa
menyelesaikan. Selain itu, ju-
ga akan mencegah masyara-
kat dar1 kesesatan, serta ma-
syarakat yang sudah telanjur
sesat dapat kembali ke ajaran
yang benar. Dan yang terpen-
ting, faktor-faktor yang me-
nyebabkan ketidakrukunan
bisa terselesaikan,"” jelasnya.

Sebelumnya Ketua DPW
PPP DIY, HM Syukri Fadholi
SH, juga meminta pemerin-
tah untuk tegas dalam menyi-
kapi Ahmadiyah. Orang no-
mor satu di PPP DIY ini ber-
pendapat JAI perlu dibubar-
kan. (R-3)-a




KR-BAMBANG PURWANTO

saat menggelar aksi menolak Ahmadiyah.
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DI DIY SUDAH DIBEKUKAN

Kiai Sahal: Ahmadiyah Sesat

PATI (KR) - Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat KHMA Sahal Mah-
fudh menegaskan, ajaran Ahmadiyah sesat.
Kiai kharismatik in1 mengajak kelompok se-
sat itu segera bertaubat, istighfar, membaca
syahadat dan kembali kepada ajaran Islam
yang benar. “Perkara mau dibekukan, dibu-
barkan, dilarang, dibatasi, dibina atau apa
namanya terserah pemerintah, bukan kewe-
nangan para ulama lagi. Para ulama dan kia
tugasnya ngajak secara baik-baik kembali ke
ajaran yang benar. Mereka jelas-jelas sesat,
tegasnya, saat menerima silaturahim peng-
urus MUI Jateng di kompleks pesantren
Maslakul Huda, Kajen, Margoyoso. Pat1,

Minggu (20/3).

diri Ketua Umum Drs
Sakretaris Prof Dr

Banten, dan Jatim. “Meski Jatim mendapat
perlawanan balik dari Jemaat Ahmadiyah
melalui jalur hukum, MUI Pusat akan mem-
bantu memberikan advokasi,” tegasnya.

Menurut Sekretaris Umum MUI Jateng
Prof Dr Ahmad Rofiqg MA, pengikut jemaat
Ahmadiyah di Jateng jumlahnya 5.625 orang.
Paling banyak berada di Kabupaten Wono-
sobo dan Temanggung. la berharap agar pe-
merintah Jateng proaktif dan mengambil
sikap terhadap jemaat Ahmadiyah. “Kalau
<aat ini di Jateng tidak ada gejolak seperti di
Jaerah lain, bukan berarti tidak ada gejolak.

Maka pemerintah harus antisipatif,” tegas-




.

MENTERI AGAMA: KAMI INGIN CARI SOLUSI

Diundang Dialog, Ahmadiyah Tak Hadur

Menteri Agama (Menag)
Suryadharma Ali menya-
yangkan ketidakhadiran per-
wakilan dari JAI. "Itu justru
akan merugikan Ahmadiyah
sendir,’ katanya di Jakarta,
Selasa (22/3).

Hadir dalam dialog dan de-
ngar pendapat ini adalah per-
wakilan dari LSM pluralisme
seperti Wahid Institute, Se-
tara Institute, lembaga ne-
gara seperti MUI, BIN, Poln,
Jamintel Kejaksaan Agung
dan perwakilan kepala dae-
rah yang melarang aktivitas
Ahmadiyah di wilayahnya.
Sedang dari Ahmadiyah yang
hadir dalam pertemuan ini
adalah Gerakan Ahmadiyah

Indonesia (GAI) atau Ahma-

Suryadharma Alli mene

gaskan, pihaknya sebenarnya

sangat berharap JAI (Ahma
diyah aliran Qodiyan) hadn
untuk memberikan penje-
lasan mengenal ajarannya.
"Jika tidak bertentangan
silakan jelaskan bagaimana
ajaran mereka itu tidak me-
langgar Islam. Namun, JAI

malah tidak hadir, katanya.
Sebelum dialog, Suryadhar-
ma menuturkan, tujuan dia-
log ini untuk memperoleh
pandangan dari berbagai per-
spektif guna mengambil kebi-
jakan tepat dan permanen
terkait Ahmadiyah. Jadi, im-

buhnya, melalui dialog ini di-
harapkan dapat menyam-

JAKARTA (KR) - Dialog untuk memperoleh masukan masalah Ahmadiyah

digelar Kementerian Agama (Kemenag) yang dihadin1 dari berbagai kalangan.
Namun kesempatan ini tidak dihadiri Jemaah Ahmadiyah Indonesia (JAl),

kendati undangan sudah dilayangkan.
diyah aliran Lahore.

naikan pokok-pokok pikiran.
"Dengan demikian kita da-
pat mengerti apa yang kita
akukan, kata Menag seraya
menvehutkan, melalui dialog
i1 pemerintah bisa menda-
patkan solusi yang memuas-
kan bagi seluruh pihak. Se-
bab, posisi pemerintah netral
dan tidak memihak. "Karena
itu, kami tidak hanya me-
ngundang kelompok yang
kontra saja, tapi juga meng-
undang kelompok yang mem-
bela Ahmadiyah,” tandasnya.
Sedang Ketua Bidang
Organisasi dan Pembinaan
anggota GAI, S Al Yasir, yang
hadir memanfaatkan kesem-
patan ini untuk menjelaskan
bahwa GAI berbeda dengan

JAI. "Ahmadiyah yang di-
maksud bukan kami,” wjar Al
Yasir yvang datang dari Yogya.

Al Yasir menjelaskan, GAI
dan JAI secara teologi sangat
berbeda. "Secara teologis ka-
mi berbeda jauh dengan JAL
Antara lain, (bagi GAI) keya-
kinan adanya Mirza (Mirza
Ghulam Ahmad) tidak begitu
saja kami terima, Mirza bu-
kanlah nabi, tidak ada lag
nabi. Tadzkirah bukan karya
kami, itu karya Qadiyani,
tegasnya.

Wakil GAI in1 juga meng-
aku sangat menyayangkan
ketidakhadiran utusan JAIL
Bahkan Al Yasir juga meng-
aku sempat dilarang pihak
JAI untuk hadir. "Seorang Ah-
madiyah harusnya taat pada
pemerintah. Saya dilarang
oleh salah seorang pengurus

JAI (untuk hadir di acara dia-
(Fub-f

log)," imbuh Ah.



Kemenag Bantah Tudingan Ahmadiyah

JAKARTA (KR) - Tuding-
an yang dilontarkan Jamaah
Ahmadiyah Indonesia (JAI)
bahwa pemerintah tidak ne-
tral dalam menggelar dialog,
langsung dibantah Kemente-
rian Agama (Kemenag). Ter-
hadap hal ini, pthak Kemenag
menyatakan tidak mengerti
mengapa JAI menuding demi-
kian, padahal dialog dimak-
sudkan untuk mencari jalan
keluar permanen bagi JAL
"Mudah-mudahan tudingan
pemerintah dalam dialog ini
tidak netral, hanya kesan me-
reka (JAI)," kata Dirjen Bimas
Islam Nasaruddin Umar ke-
pada wartawan di Kantor Ke-
menag Jakarta, Rabu (23/3).
Disinggung soal ketidakha-
diran JAI, menurutnya, hal
itu tidak mengganggu jalan-
nya dialog yang dihadin ber-
bagai elemen ini. Sebab, pro-
ses dialog ini merupakan lang-
kah persuasif yang dilakukan
pemerintah untuk melakukan

yang terbaik bagi solusi per-
soalan Ahmadiyah.

"Dialog ini kan baru tahap
menghimpun pendapat. Sete-
lah itu, ke depannya kami go-
dok mana yang terbaik untuk
semua, jelas Nasaruddin.

Ditambahkan, bagi Keme-

‘nag jika JAI menggelar dialog

sendiri, dengan peserta yang
juga ditentukan sendiri, peme-
rintah selalu siap untuk hadir.
"Jadi, kalau JAI mau undang
Komnas HAM, DPR, kami
akan d;ltang{- A pa pun kami
layani untuk masyarakat,"
tegas Nasaruddin.

Soal ketidakhadiran JAI,
menurutnya, sikap 1tu sangat
disayangkan karena Ahma-
diyah tidak bisa menyampai-
kan pendapatnya mengenai
persoalan yang berkecamuk
saat ini. Meski demikian, Na-
saruddin tetap berharap Ah-
madiyah mau bergabung dan
berdiskusi demi kebaikan
bersama. Pasalnya, akan

lebih baik apabila Ahmadi-
yah bisa menjelaskan lang-
sung daripada dari pihak ke-
dua atau ketiga.

Di tengah berlangsungnya
dialog, sejumlah organisasi
masyarakat (ormas) mendo-
rong Kemenag mengeluarkan
rekomendasi agar Presiden
mengeluarkan Keppres soal
pelarangan Ahmadiyah. Di-
rektur Lembaga Penelitian
dan Pengkajian Islam (LPPI),
Amin Djamaludin menegas-
kan, pihaknya bersama ormas
Islam lain sepakat mengusul-
kan Keppres ini sebagai meka-
nisme konstitusional pela-
rangan Ahmadiyah.

Ketua Majelis Ulama Indo-
nesia (MUI) Ma'ruf Amin yang
ikut dalam pertemuan juga
menegaskan bahwa kesepa-
katan larangan Ahmadiyah
harus didasarkan pada un-
dang-undang. "Semua sepakat
mengusulkan Ahmadiyah di-
bubarkan,” tuturnya. (Ful)-a




SOSIALISASI SKB 3 MENTERI

Pemkab Perlu Bentuk FKUB

WONOSARI (KR) - Ma-
jelis Ulama Indononesia

(MUI) Gunungkidul beserta
Pemkab, TNI, Polri dan Ke-

jaksaan bertekad ‘mengawal’
Surat Keputusan Bersama
(SKB) 3 Menteri terkait ke-
beradaan Jemaat Ahmadi-
yah. Langkah ini dimaksud-
kan jangan sampai terjadi
keresahan di masyarakat.

“Sebab dalam keputusan
tersebut terdapat perintah
bagi penganut Jemaat Ah-
madiyah Indonesia (JAI) un-
tuk tidak mempengaruhi ma-
gyarakat maupun meminta
dukungan umum menaf-
sirkan keagamaan yang me-
nyerupai dan menyimpang
dari ajaran pokok,” kata Ke-
tua MUI Gunungkidul H Su-

kamto SAg di acara sosial- benarnya cukup penting, na-

1sas1 SKB 3 Menteri di aula
Kodim 0730 Gunungkidul,
Senin (28/3). Kegiatan itu di-
pandu Dandim 0730 Letkol
ARM Budi Eko Mulyono SSos
serta diikuti 270 anggota
kodim.
Di Gunungkidul lanjutnya,
keberadaan JAI ada di Pu-
canganom Rongkop dan su-
dah dilakukan pertemuan.
Bahkan dalam kesempatan
tersebut Jemaat Ahmadiyah
sudah sepakat untuk meng-
hentikan kegiatan mereka.
Dengan 111 m} a pertemuan
tersebut, diharapkan mampu
menekan terJ adinya keresah-
an di masyarakat.

“Peran Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB) se-

mun Gunungkidul belum ter-
bentuk, sehingga penting
menjadi perhatian pemerin-
tah, agar segera dan secepat-
nya dilakukan pembentukan
FKUB,” tukasnya.

Dandim 0730 Gunungkidul
Letkol ARM Budi Eko Mul-
yono SSo0s usal acara meng-
ungkapkan, melalui sosial-
isasi ini diharapkan peran
TNI untuk menjaga keu-
tuhan wilayah bisa berjalan
lancar.

Secara bersama-sama de-
ngan Polri, MUI, Kejaksaan
dan pemerintah daerah ber-
kewajiban ‘mengamankan
SKB tiga menteri yang meru-
pakarr keputusan pemerin-

tah. (R-2)-m




KODIM SOSIALISASIKAN SKB 3 MENTERI
ikan Info Kebijakan Soal Ahmadiyah

WATES (KR) - Surat Ke- Menurutnya, langkah anti-
putusan Bersama (SKB) 3 sipasi yang telah dilakukan
Menten masing-masing jajaran Kodim 0731/Kulon-
Menteri Agama, Menteri Da-- progo terhadap penyebaran
lam Negeri dan Jaksa Agung jamaah Ahmadiyah pihak-
tentang Ahmadiyah disosial- nya telah berkoordinasi de-
isasikan jajaran Kodim ngan kejaksaan, kepolisian
0731/Kulonprogo, di aula dan Pemkab Kulonprogo.
Makodim setempat, Rabu Sementara itu pihak Polres
(30/3). Sosialisasi diikuti seki- Kulonprogo dalam kesempat-
tar 200 personel Kodim dan  an tersebut mensosialisas-
Persatuan Istri Prajurit i1kan Undang-Undang Lalu
Kartika Chandra (Persit). [.intas No 22 Tahun 2009.

Dandim 0731/Kulonprogo  Program tersebut dilakukan
Ietkol Inf Achmad Basar karena banyak anggota TNI
.menjelaskan, sosialisasi se- mengalami kecelakaan di-
bagai upaya memberikan in-  luar tugas tempur salah satu-
formasi tentang kebijakan nya kecelakaan lalu lintas.
pemerintah terhadap Ahma- Pihak terkait berharap de-
diyah kepada prajurit TNI. ngan disosialisasikannya un-
Dengan sosialisasi prajurit dang-undang tersebut, praju-
TNI diharapkan mengetahui 1 |
sekaligus memahami isi SKB
3 Menteri dimaksud.
~ "Dengan disosialisasikan-

nya SKB 3 Menteri, anggota
ni jadi tahu dan mengu-




